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ABSTRAK 
 

Pendahuluan (latar belakang) : Pengabdian adalah sebuah kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk berbakti baik kepada seseorang, komunitas, masyarakat maupun kepada 
negara. Kegiatan PkM (Pengadian kepada Masyarakat) merupakan bentuk pelayanan mulia 
dari seorang akademisi di perguruan tinggi kepada masyarakat. Kegiatan PkM yang baru saja 
dilakukan penulis adalah kegiatan pelatihan komunikasi bahasa Inggris dasar untuk siswa-
siswi sekolah dasar di SDI Nurul Huda, Jakarta Timur. Kegiatan pelatihan ini pertemuan 
diikuti oleh peserta sekitar 30-50 orang siswa. Pelaksanaan PKM ini berlangsung selama 24 
jam. Pelaksana PkM ini adalah dosen dengan mahasiswa dari Prosi Sastra Inggris, Fakultas 
Sastra dan Bahasa, Universitas Kristen Indonesia.  Metode kegiatan PkM ini adalah 
berbentuk pelatihan pelafalan bahasa Ingris dalam bentuk ceramah, praktik percakapan 
langsung, tanya jawab, dan diskusi. Dari hasil survey yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa materi pelatihan mengenai pelafalan dan kosakata bahasa Inggris mampu 
meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Dari sisi 
penguasaan dan sikap pelatih, para peserta PkM memberikan respon positif yang 
menyatakan bahwa sikap pelatih ramah dan sopan selama memberikan pelatihan. Para 
pelatih juga sangat menguasai materi saat memberikan pelatihan kepada para siswa. Penulis 
berharap, pelatihan PkM dengan materi seperti ini dapat terus diberikan kepada siswa-siswi 
sekolah dasar di kemudian hari. 
 
Kata kunci: PkM (Pengabdian kepada Mayarakat), Literasi Komunikasi, Pelafalan, Kosakata, 

Bahasa Inggris 

 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu pelayanan mulia dari seorang 

akademisi di perguruan tinggi kepada masyarakat. Menurut kamus KBBI daring, kata pengabdian 
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berasal dari kata kerja dasar ‘mengabdi’ yang artinya ‘berbakti’. PkM (Pengabdian kepada 

Masyarakat) berarti sebuah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk berbakti baik kepada 

seseorang, komunitas, masyarakat maupun kepada negara. Menurut Darmadi, dkk (2019), 

pengabdian pada masyarakat yang disingkat dengan P2M merupakan salah satu kegiatan satu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilakukan para akademis untuk mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat. Kegiatan PkM diatur dalam Peraturan Pemerintah, Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Dalam PP No.30/1990 

pasal 43 ayat 1 menyatakan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dilaksanakan 

oleh sivitas akademika di perguruan tinggi. Biasanya kegiatan PkM ini dikoordinasi oleh ketua 

lembaga pengabdian kepada masyarakat di setiap perguruan tinggi. Kegiatan PkM ini bisa dilakukan 

dosen secara individu, kelompok dosen, atau kelompok dosen dengan mahasiswa.  

Koswara dalam Riduwan (2016) mengatakan PkM yang dilakukan secara melembaga oleh 

sivitas perguruan tinggi berupa pengamalan IPTEKS kepada masyarakat yang membutuhkannya 

dengan tujuan untuk menunjang kesuksesan pengembangan dan pembangunan bangsa seperti yang 

tercantum pada lima prinsip dasar negara Indonesia yakni Pancasila. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, pasal 1 ayat 3-5 menyatakan bahwa 

“Ilmu Pengetahuan adalah rangkaian pengetahuan yang digali, disusun, dan dikembangkan secara 

sistematis dengan menggunakan pendekatan tertentu, yang dilandasi oleh metodologi ilmiah untuk 

menerangkan gejala alam dan/atau kemasyarakatan tertentu. Teknologi adalah penerapan dan 

pemanfaatan berbagai cabang Ilmu Pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan 

kebutuhan dan kelangsungan hidup, serta peningkatan mutu kehidupan manusia”.  

Kekhususan bentuk atau tipe kegiatan PkM pada umumnya disesuakan dengan bidang ilmu 

dari dosen dan mahasiswa pelaksana PkM. Ada berbagai macam kegiatan PkM yakni berupa 

pelatihan kepada masyarakat dalam berbagai bidang ilmu. Berbagai kegiatan pelatihan tersebut 

dapat berupa kegiatan seperti: 1) pelatihan pengelolaan desa wisata (Aditama & Winarto, 2021), 2) 

pelatihan pembuatan nugget ikan (Darmadi dkk, 2019), 3) pelatihan komunikasi dasar kepada anak-

anak (Tambunsaribu, 2020), pelatihan penulisan karya ilmiah (Marlena dkk, 2017), pelatihan 

pengolahan sampah organik dan anorganik (Suryani & Tute, 2019), pelatihan pembuatan kolam 

terpal untuk usaha budidaya ikan air tawar (Raharjo & Gunarto, 2018), serta pelatihan masyarakat 

dalam bidang ilmu lainnya. 

Kegiatan PkM yang baru saja dilakukan penulis adalah kegiatan pelatihan komunikasi bahasa 

Inggris dasar sehubungan dengan tujuan pendidikan dasar yakni untuk mendapatkan keterampilan 

literasi untuk siswa-siswi sekolah dasar sehubungan dengan tujuan pendidikan di sekolah dasar 

seperti yang tertulis dalam Undang-undang Dasar 1945 Pasal 3 yang menyatakan, “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. Salah satu faktor yang membuat seorang siswa disebut memiliki ilmu 

literasi jika siswa tersebut setidaknya dapat memahami makna sebuah informasi melalui kegiatan 

dasar seperti membaca dan menghitung.  
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UNESCO dalam Andini (2020) menyatakan bahwa “… literasi adalah seperangkat keterampilan 

yang nyata, khususnya keterampilan kognitif dalam membaca dan menulis yang terlepas dari konteks 

di mana keterampilan yang dimaksud diperoleh, dari siapa keterampilan tersebut diperoleh dan 

bagaimana cara memperolehnya”. 

Jenis-jenis literasi pada umumnya dibedakan sesuai dengan bidang ilmu seperti literasi 

informasi, literasi keuangan atau finansial, literasi sains, literasi matematika (ilmu angka), literasi 

membaca, literasi budaya, literasi hukum, dan literasi sesuai bidang ilmu lainnya. Kemampuan literasi 

komunikasi adalah kemampuan mengolah dan mengelola informasi seperti membaca pesan, 

menuliskan pesan, menerima pesan, serta menyampaikan pesan kepada orang lain dalam menjalani 

kehidupannya sehari-hari.  

Kemampuan berkomunikasi dengan efektif dan efisien adalah termasuk kemampuan literasi 

komunikasi. Dalam menerima dan menyampaikan informasi kepada orang lain dengan baik dan 

benar tentunya seorang siswa harus memiliki kemampuan membaca, menulis, dan mendengar 

dengan kualitas yang baik juga. Salah satu faktor penunjang tercapainya literasi komunikasi di 

sekolah adalah ketersediaan fasilitas sekolah perpustakaan dan koleksi buku yang cukup sebagai 

bahan bacaan para siswa di sekolah (Hidayat & Basuki, 2018). 

 

METODE KEGIATAN 

Maksud dari kegiatan ini adalah menjalin hubungan baik antara keluarga besar FS-UKI dengan 

masyarakat khususnya mitra PkM dari tingkat sekolah dasar. Dalam pelaksaan PkM ini, sasaran 

kegiatan adalah anak-anak pendidikan sekolah dasar (kelas 4 sampai dengan kelas 6 SD).  

Metode kegiatan PkM ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode ceramah 

Metode ini dilakukan dengan memberikan penjelasan tentang pentingnya keterampilan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris khususnya bagi para pelajar sekolah dasar yang telah 

mendapatkan pelajaran bahasa Inggris di sekolah masing-masing peserta PkM. Ceramah ini juga 

dilakukan merangsang pemikiran para peserta agar senantiasa mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan berbahasa apapun, khususnya bahasa Inggris, karena dengan 

komunikasi dengan penggunaan bahasa yang baik maka derajad dan mutu seseorang akan 

semakin meningkat pula di mata orang lain.  

2. Metode Praktik Mengajar 

Setelah memberikan penjelasan makna dan tujuan kegiatan PkM kepada para peserta PkM, 

metode yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan praktik mengajar dan memberikan materi 

kepada para peserta. Metode pengajaran ini dilakukan dengan berbagai variasi.  

a) Pertemuan pertama : Topik ini berjudul “Various Sounds of 5 English Vowel Letters. Topik ini 

sangat menarik perhatian para siswa karena pada kesempatan ini banyak dari mereka yang 

belum memahami bahwa 1 huruf vokal bahasa Inggris memiliki variasi bunyi. Pelatihan 

pengucapan bunyi dasar bahasa Inggris ini diberikan kepada para peserta dengan pemberian 

materi salindia bergambar disertai dengan contoh-contoh kosakata untuk langsung 

dipraktekkan oleh para siswa yang dipandu oleh para kakak pelatih. 

b) Pertemuan kedua : Topik ini berjudul “Various Silent Letters Sounds. Pelatihan kali ini berisi 

materi tentang pengucapan bunyi kosakata dasar bahasa Inggris (Basic Vocabularies) yang 
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mengandung huruf yang tidak berunyi diantara huruf E, G, K, P, dan lainnya. Pelatihan 

dilakukan dengan menunjukkan tayangan salindia bergambar dan berwarna yang membuat 

para peserta tidak bosan. Pelatihan ini juga disertai dengan permainan dan kuis berhadiah. 

c) Pertemuan ketiga : Topik ini berjudul The Uniqueness of English Sounds. Pelatihan pada sesi ini 

berisi materi tentang adanya beberapa bunyi dalam bahasa Inggris yang tidak dimiliki oleh 

bahasa Indonesia seperti huruf ‘gh’ yang berbunyi [f] pada kata ‘cough’ dan bunyi huruf ‘ch’ 

pada kata ‘charm’.  Topik pelatihan ini sangat menarik perhatian para peserta karena pada 

kesempatan ini mereka banyak mendapatkan pengetahuan baru tentang keunikan bunyi 

bahasa Inggris. Pelatihan pada sesi ini diberikan dengan memutar video lagu yang 

menampilkan kosakata yang mengandung keunikan bunyi bahasa Inggris yang tidak dimiliki 

oleh bahasa Indonesia. 

d) Pertemuan keempat : Topik pada pertemuan keempat ini mengenai pengucapan kata-kata 

dasar yang berhubungan dengan huruf vokal (a,i,u,e,o) dalam kosakata yang memiliki akhiran 

huruf 'e' yang tak berbunyi. Contohnya pada kata ‘kite’, huruf ‘i’ berbunyi [ai] sedangkan pada 

kata ‘kit’ huruf ‘i’ tetap berbunyi [i]. Ini adalah salah satu topik yang sangat disukai oleh para 

peserta karena pada sesi ini mereka banyak bertanya dan meminta contoh-contoh yang lebih 

banyak lagi untuk mereka praktekkan secara langsung. 

e) Pertemuan kelima: Rangkuman. Pelatihan kali ini adalah rangkuman semua materi dari hari 

pertama pelatihan. Selain menampilkan tayangan salindia bergambar dan berwarna, pelatihan 

yang diberikan juga disertai dengan pemutaran lagu-lagu “My Silent Words” dan video 

kosakata lainnya. Setelah video ditayangkan, para siswa pun diajak berulang-ulang untuk ikut 

serta mempraktekkan pengucapan bunyi kata-kata yang sebelumnya mereka pelajari dengan 

menebak nama benda yang ada di layar monitor. Di akhir sesi pelatihan kali ini, para kakak 

pelatih memberikan kuis tebak gambar dan setiap yang siswa yang paling cepat dan benar 

menjawab akan diberikan hadiah. 

3) Metode tanya jawab, diskusi, dan kuis 

Di setiap pertemuan, peserta akan diberikan kesempatan untuk bertanya jika mereka masih 

merasa bingung atau kurang memahami pelafalan atau pengucapan bunyi setiap kosakata yang 

sudah dipelajari dan dipraktekkan selama proses pelatihan. Para siswa pun diajak berulang-ulang 

untuk ikut serta mempraktekkan pengucapan bunyi kata-kata yang sebelumnya mereka pelajari 

dengan menebak nama benda yang ada di layar monitor. Di akhir sesi pelatihan kali ini, para 

kakak pelatih memberikan kuis tebak gambar dan setiap yang siswa yang paling cepat dan benar 

menjawab akan diberikan hadiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM ini dimulai dengan rapat persiapan pelaksanaan PKM dengan kepala sekolah, 

rekan guru-guru, perwakilan orangtua dan juga para pelaksana PkM dengan tujuan utama untuk 

menjalin komunikasi yang baik dengan mitra PkM serta untuk menjelaskan tujuan diadakannya 

kegiatan PkM ini. Setelah itu akan ketua pelaksana dan para anggota akan mempersiapkan bahan 

atau materi PkM, dan dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang direncanakan 

lima kali pertemuan. Kegiatan ini akan diakhiri dengan pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan 

pertanggungjawaban (LPJ). Pembagian waktu setiap uraian kegiatan adalah sebagai berikut: 
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• persiapan pelaksanaan 10 jam 

• pelaksanaan kegiatan 10 jam (5 hari x 2 jam), dan 

• rapat persiapan dan akhir pelaksanaan PkM sebanyak 4 jam.  

Jadi total pelaksanaan PKM ini adalah selama 24 jam. 

Kegiatan pelatihan ini pertemuan diikuti oleh peserta sekitar 30-50 orang siswa. Pelatihan ini 

berjalan dengan tertib dan lancar. Kegiatan PkM ini sangat didukung oleh para orangtua rekan-rekan 

guru sekolah, orangtua murid dan kepala sekolah mitra PkM. Mereka sangat menunjukkan respon 

yang positif dan berharap kegiatan PkM dapat terus dilanjutkan di sekolah mereka.  

Pada kegiatan pelatihan ini, ada bebera faktor penghambat, diantaranya: 

• Karena pembelajaran dengan system daring/online, waktu pelatihan dirasakan belum 

maksimal sesuai yang diharapakan karena keterlambatan beberapa siswa yang masuk ke 

ruang Google Meet/Zoom Meeting. 

• Kendala yang dialami oleh para siswa dan juga kaka pelatih adalah sambungan atau koneksi 

internet yang kadang lemah dan terputus sehingga pelaksana PkM berjalan kurang efektif.  

 

Hasil Survey 

Pernyataan dalam isi survey adalah berjumlah  11. Lima (5) pertanyaan mengenai kakak 

pelaksana PkM, lima (5) pertanyaan mengenai materi pelatihan, dan 1 pertanyaan terbuka mengenai 

materi yang dinginkan oleh para peserta untuk dibawakan pada pelaksanaan PkM di kemudian hari. 

Berikut adalah poin-poin pertanyaan dalam survey serta jawaban dari setiap pertanyaan: 

A. Isi kuesioner untuk menilai kakak pelatih/pemberi materi. 

A.1. Kakak pelatih memberikan materi dengan JELAS sehingga saya dapat memahami materi yang 

diberikan. 

Dari jawaban para peserta PkM yang telah menjawab kuesioner di atas, para peserta pelatihan 

(53.5% sangat setuju dan 36.7% setuju) mengatakan bahwa kakak pelatih dapat memberikan materi 

dengan jelas sehingga para siswa dapat menerima dan memahami isi materi dengan baik. 

 
Grafik 1. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner A.1 

 

A.2. Kakak pelatih memberikan materi dengan KREATIF sehingga saya tertarik mendengarkan 

penjelasan dari kakak pelatih. 

Dari jawaban para peserta PkM yang telah menjawab kuesioner di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 33.3% (sangat setuju) dan sebanyak 60% (setuju) mengatakan bahwa materi yang 

diberikan oleh kakak pelatih sangat kreatif sehingga hal itu menarik minat peserta pelatihan untuk 

menyimak materi yang diberikan kepada mereka pada saat pelatihan. 
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Grafik 2. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner A.2 

 

A.3. Kakak pelatih memberikan materi dengan lancar (menguasai materi). 

Dari jawaban para peserta PkM yang telah menjawab kuesioner di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 30% (sangat setuju) dan sebanyak 50% (setuju) menyatakan bahwa pelaksana PkM 

memberikan pelatihan dengan lancar karena para pelatih sudah kompeten dalam bidang yang 

diajarkan. 

 
Grafik 3. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner A.3 

 

A.4. Kakak pelatih bersikap sopan. 

Dari segi sikap, para peserta PkM sebanyak 46.7% menyatakan ‘sangat setuju’ dan sebanyak 

40% menyatakan ‘setuju’ bahwa pelatih bersikap sopan selama kegiatan PkM berlangsung 

 
Grafik 4. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner A.4 

 

A.5. Kakak pelatih bersikap ramah. 

Dari jawaban para peserta PkM, sebanyak 46.7% (sangat setuju) dan 46.7% (setuju) 

mengatakan bahwa pelaksana PkM bersikap ramah kepada seluruh peserta pelatihan. 
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Grafik 5. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner A.5 

 

B. Isi kuesioner untuk menilai isi materi yang diberikan kakak pelatih. 

B.1. Materi pelajaran yang diberikan kakak pelatih cocok dengan usia saya. 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa para peserta PkM, sebanyak 40% (sangat setuju) 

dan 46.7% (setuju), menyatakan bahwa materi pelatihan yang diberikan oleh kakak pelatih sesuai 

atau cocok dengan usia para peserta. 

 
Grafik 6. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner B.1 

 

B.2. Materi pelajaran yang diberikan kakak pelatih bermanfaat bagi saya sebagai seorang siswa 

Sekolah Dasar. 

Dari jawaban para peserta PkM yang telah menjawab kuesioner di atas, dapat disimpulkan 

bahwa para peserta PkM, 36.7% (sangat setuju) dan 60% (setuju), mengatakan bahwa materi 

pelatihan sangat bermanfaat bagi mereka sebagai siswa di tingkat sekolah dasar. 

 
Grafik 7. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner B.2 

 

B.3. Materi pelajaran yang diberikan kakak pelatih meningkatkan keterampilan komunikasi bahasa 

Inggris saya.  
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Dari jawaban para peserta PkM yang telah menjawab kuesioner di atas, dapat disimpulkan 

bahwa para peserta PkM, 36.7% (sangat setuju) dan 50% (setuju), mengatakan bahwa materi 

pelatihan dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam komunikasi menggunakan bahasa Inggris. 

 
Grafik 8. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner B.3 

 

B.4. Materi pelajaran yang diberikan kakak pelatih menarik dan mudah saya pahami. 

Dari jawaban para peserta PkM yang telah menjawab kuesioner di atas, dapat disimpulkan 

bahwa para peserta PkM, 36.7% (sangat setuju) dan 53.3% (setuju), mengatakan bahwa materi 

pelatihan sangat menarik minat mereka serta mudah bagi mereka memahami dan menerima materi 

yang diberikan kakak pelatih. 

 

 
Grafik 9. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner B.4 

 

B.5. Materi pelajaran yang diberikan kakak pelatih belum pernah saya pelajari sebelumnya. 

Dari jawaban para peserta PkM yang telah menjawab kuesioner di atas, dapat disimpulkan 

bahwa para peserta PkM, 23.3% (sangat setuju) dan 53.3 % (setuju), mengatakan bahwa mereka 

belum pernah samasekali mendapatkan materi seperti ini sebelumnya. 

 
Grafik 10. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner B.5 
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C. Isi kuesioner untuk mengetahui permintaan materi pelatihan yang diharapkan oleh peserta PkM 

dalam pelaksanaan PkM di kemudian hari. 

Pertanyaan Kuesioner: Jika di kemudian hari kakak memberikan pelatihan bahasa Inggris lagi untuk 

kalian, topik apa yang sangat kamu ingin kakak ajarkan? 

 

Tabel 1. Persentase penilaian peserta terhadap pertanyaan kuesioner C 

Percakapan Kosakata & Pengucapan Membaca & Memahami teks  
(Covid-19, Tanaman, Olahraga, 
Artis, Penyanyi) 

TOTAL 

12 15 3 30 

 

Dari jawab para peserta PkM dalam pertanyaan terbuka di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa 15 dari 30 peserta mengharapkan materi tentang kosakata dan pengucapan bunyi kosakata 

jika ada pelatihan selanjutnya kepada mereka. Sebanyak 12 orang, dari 30 peserta, mengharapkan 

materi percakapan ‘conversation, sedangkan 2 orang lainnya menginginkan pelatihan membaca 

berbagai jenis teks yang mereka sukai. 

 

 
 

 

Gambar dokumentasi kegiatan PkM dapat dilihat di bawah ini 

Commented [ai14]: Pada BAB METODE, penulis 

menginformasi bahwa terdapat 4 materi yang disampaikan 

pada kegiatan ini, yaitu : 

- Pertemuan pertama : Various Sounds of 5 English Vowel 
Letters. 
- Pertemuan kedua : Various Silent Letters Sounds. 
- Pertemuan ketiga : The Uniqueness of English Sounds 

- Pertemuan keempat : Pengucapan kata-kata dasar yang 
berhubungan dengan huruf vokal (a,i,u,e,o) dalam kosakata 
yang memiliki akhiran huruf 'e' yang tak berbunyi.  
 

Materi materi tersebut sebaiknya disampaikan pada BAB 

HASIL DAN PEMBAHASAN sebagai intisari dari artikel 

ilmiah ini. 

Commented [ai15]: Dokumentasi kegiatan diperlukan pada 

LAPORAN HASIL KEGIATAN. 

 

Pada artikel ilmiah, gambar yang disampaikan adalah Gambar 

yang menjelaskan tentang kalimat/paragraf yang sedang 

dibahas. 
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Gambar 1. Pelaksana PkM memberikan ceramah di awal pelatihan 

 

 
Gambar 2. Kakak pelatih memberikan pelatihan mengenai bunyi bahasa Inggris yang tidak dimiliki 

bahasa Indonesia 
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Gambar 3. Pelatihan keunikan bunyi dalam bahasa Inggris dan English silent letters. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pelaksanaan pelatihan komunikasi bahasa Inggris dasar yang dilaksanakan oleh 

pelaksnana PkM selama kurang lebih satu bulan, maka penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Proses belajar mengajar berlangsung dengan baik. Peserta PKM yakni para siswa SD Islam Nurul 

Huda, Cipayung, Jakarta Timur sebanyak 4 kelas. Mereka belajar dengan sangat aktif dan 

merespon materi yang diajarkan oleh pengajar dengan baik. Siswa/i sangat senang dengan 

pengajaran bahasa Inggris terutama dalam materi pelafalan kata-kata bahasa Inggris yang disertai 

dengan lagu-lagu bahasa Inggris, video dan audio pelafalan dan percakapan bahasa Inggris dengan 

materi yang cocok dengan usia mereka.  

2. Dalam proses belajar mengajar, pengajar mendapati beberapa perbedaan yang wajar dalam hal 

kemampuan daya tangkap para siswa tersebut menerima materi yang diberikan pengajar. Namun 

mereka tetap terlihat aktif dan merespon dan menerima materi ajar yang diberikan tanpa tekanan 

karena selalu disertai dengan kuis dan games yang membuat mereka nyaman senang mempelajari 

bahasa Inggris dengan sistem fun learning.  

3. Perilaku para siswa kadang terlalu aggresif dikarenakan usia mereka yang masih anak-anak dan 

dalam usia aktif bermain. Ada saatnya mereka tidak mematuhi aturan dalam hal menjawab kuis 

dan games karena usia mereka memang sangat berlomba-lomba untuk menang. Di lain sisi, 

mereka sangat antusias terhadap materi yang diberikan selama sesi pelatihan. Ini adalah salah 

satu kebahagiaan bagi tim pelaksana PkM karena telah berhasil memilih dan memberikan materi 

yang sangat peserta butuhkan di usia mereka. Pengajar tak pernah bosan untuk terus 

memberikan nasihat dan pesan kepada adik-adik peserta selama sesi pelatihan agar mereka terus 

belajar melatih kemampuan mereka untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris karena bahasa 

Inggris jaman sekarang merupakan bahasa pergaulan di dunia internasional di samping bahasa 

asing lainnya seperti bahasa Jepang, Perancis, dan Mandarin.  

Setelah melaksanaan pelatihan komunikasi bahasa Inggris dasar kepada para peserta PkM, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kegiatan PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) seperti ini sangat perlu dilakukan di lingkungan 

sekolah Dasar (SD) di Indonesia mengingat pentingnya kemampuan berbahasa Inggris di 

kehidupan para remaja sekarang ini dalam bersiang dalam dunia pendidikan dan khususnya dalam 

menghadapi dunia global dan sebagai masyarakat ekonomi ASEAN. 

2. Adanya persiapan yang lebih matang untuk para pengajar (pelaksana PkM) dalam menyesuaikan 

materi ajar dengan kelompok usia peserta didik. Dalam hal ini, pengajar/pelaksana PkM 

mempersiapkan, mengelompokkan, dan merancang materi ajar yang menarik khususnya kepada 

remaja yang berusia belasan tahun terutama usia 7-12 tahun (tingkat Sekolah Dasar) mengingat 

anak-anak di usia mereka sekarang yang memang sangat tertarik dalam dunia bermain dan 

mempelajari hal-hal baru. Oleh karena itu, pengajar diharapkan dapat menyusun materi ajar dan 

juga penyajian materi dengan sangat menarik agar para peserta antusias dan cepat menyerap 

materi yang diajarkan kepada mereka. 

Commented [ai16]: TUJUAN kegiatan belum benar-benar 

disampaikan dnegan jelas. 
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kemudian sampaikan KESIMPULAN yang sesuai dengan 

TUJUAN tersebut. 
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3. Ruang lingkup PkM dapat dikembangkan ke siswa jenjang SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama). 
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